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 Perkembangan kondisi lingkungan ekonomi tersebut banyak berpengaruh 
terhadap dunia usaha dan mencipyakan persaingan yang semakin ketat dalam 
dunia usaha. Untuk dapat bersaing perusahaan diharapkan untuk dapat lebih 
transparan dalam mengungkapkan informasi perusahaannya. Suatu laporan 
tahunan akan dapat menjadi dasar yang berguna dalam pengambilan keputusan 
dengan cara membuat criteria pengungkapan informasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji ulang (melakukan konfirmasi) apakah berbagai variabel 
independen yang mewakili karakteristik perusahaan berpengaruh terhadap luas 
pengungkapan sukarela laporan keuangan. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 
perusahaan industry, jasa dan dagang yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu 
2004 sampai dengan tahun 2007. Ada 8 variabel independen yang digunakan 
yaitu, Besaran Perusahaan (X1), Debt to Equity (X2), Current Ratio(X3), Return 
on Assets (X4), Umur Perusahaan (X5), Proporsi Saham Publik (X6), Basis 
Perusahaan (D1), Penerbitan Sekuritas (D2). Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi linier berganda. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan untuk 
teknik analisis ini cocok, tetapi pengujian secara individual membuktikan ada 
variabel bebas Return on Assets (X4) dan Penerbitan Sekuritas (D2) berpengaruh 













1.1. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini dunia perekonomian banyak mengalami perkembangan sejalan 
dengan bertambahnya waktu. Perkembangan kondisi lingkungan ekonomi 
tersebut banyak berpengaruh terhadap dunia usaha dan menciptakan persaingan 
yang semakin ketat dalam dunia usaha. Untuk dapat bersaing perusahaan 
diharapkan untuk dapat lebih transparan dalam mengungkapkan informasi 
perusahaannya. 
Bagi perusahaan-perusahaan yang melakukan penawaran kepada publik 
atau Go Public, wajib melaporkan laporan keuangan tahunan perusahaannya 
kepada BAPEPAM. Laporan keuangan tahunan merupakan media bagi 
manajemen perusahaan untuk memberikan informasi kepada pihak luar. 
Laporan tahunan pada dasarnya merupakan sumber informasi bagi 
investor sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
investasi di pasar modal dan juga sebagai sarana pertanggungjawaban manajemen 
atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya (Simanjuntak dan Widiastuti: 
2004). Perilaku dan kualitas keputusan investor dipengaruhi oleh kualitas 
informasi yang diungkapkan dalam laporan keuangan. Semakin banyak informasi 
yang diungkapkan maka laporan keuangan akan semakin informatif dan 
bermanfaat. Namun hal tersebut akan diikuti oleh biaya penyajian informasi yang 
semakin tinggi pula (Agustina: 2006). 
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Keterbukaan perusahaan terhadap laporan keuangan juga akan 
meningkatkan kepercayaan investor perusahan tersebut. Investor membutuhkan 
informasi yang dapat dipercaya sehinga dapat membuat keputusan yang benar dan 
mengurangi risiko yang dihadapi. Keterbukaan ini juga dimaksudkan agar setiap 
orang dapat memperoleh informasi yang lengkap, akurat, dan up to date dengan 
mudah. Dengan informasi ini para investor memperoleh gambaran yang lengkap 
mengenai perusahaan-perusahaan yang Go Public dan keadaan pasar yang 
penting artinya bagi mereka untuk mengambil keputusan investasi. 
Dalam pencapaian efisiensi dan sebagai sarana akuntanbilitas publik 
pengungkapan laporan keuangan menjadi faktor yang signifikan. Pengungkapan 
laporan keuangan dapat dilakukan dalam bentuk penjelasan mengenai kebijakan 
akuntansi yang ditempuh, kontinjensi, metode persediaan, jumlah saham yang 
beredar dan ukuran alternatif, misalnya pos-pos yang dicatat berdasarkan 
historical cost (Na’im dan Rakhman: 2000). 
Pengungkapan informasi dalam laporan tahunan harus memadai sehingga 
dapat bermanfaat bagi para pemakai laporan keuangan. Suatu laporan tahunan 
akan dapat menjadi dasar yang berguna dalam pengambilan keputusan dengan 
cara membuat kriteria pengungkapan informasi. Laporan tahunan yang disajikan 
hendaknya membuat informasi yang relevan, dapat dipahami, dapat dipercaya, 
dan transparan. 
Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat dikelompokkan 
menjadi dua yaitu: pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan 
pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) (Na’im dan Rakhman: 2000). 
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Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan informasi yang diharuskan oleh 
peraturan yang berlaku. Di Indonesia, badan yang membuat dasar laporan 
keuangan perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia adalah 
peraturan yang dikeluarkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM). 
Sedangkan pengungkapan sukarela adalah pengungkapan yang melebihi daripada 
yang diwajibkan.           
Adanya kebutuhan informasi bagi investor untuk menilai waktu dan 
ketidakpastian aliran kas sekarang dan di masa datang sehingga dapat menilai 
perusahaan dan mengambil keputusann. Perusahaan memenuhi kebutuhan terebut 
sebagai melalui pemberian informasi secara sukarela.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
Penelitian ini dilakukan untuk menguji ulang (melakukan konfirmasi) 
apakah berbagai variabel independen yang mewakili karakteristik perusahaan 
berpengaruh terhadap luas pengungkapan laporan keuangan. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengambil judul ”Pengaruh 
Besaran Perusahaan, Rasio Keuangan, Umur Perusahaan, Porsi Saham, 
Basis Perusahaan dan Penerbitan Sekuritas Terhadap Luas Pengungkapan 
Sukarela Pada Perusahaan Yang Go Public di Bursa Efek Indonesia”. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang yang dikemukakan diatas, dapat dirumuskan 
permasalahan: 
a. Apakah besaran perusahaan, rasio leverage, rasio likuiditas, rasio 
profitabilitas, umur perusahaan, porsi saham publik basis perusahaan dan 
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penerbitan sekuritas pada tahun berikutnya memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap luas pengungkapan sukarela?. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan pada bagian sebelumnya, 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menguji dan 
membuktikan apakah besaran perusahaan, rasio leverage, rasio likuiditas, rasio 
profitabilitas, umur perusahaan, porsi saham publik, basis perusahaan dan 
penerbitan sekuritas mempunyai pengaruh terhadap pengungkapan sukarela 
laporan keuangan. 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Penulis  
 Penelitian ini sangat berguna karena memberikan gambaran, memperluas 
wawasan serta untuk dapat membandingkan antara teori yang telah diterima 
dengan yang terjadi dalam praktek. 
b. Bagi Civitas Akademi 
 Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informasi dan 
tambahan referensi penelitian lain tentang materi yang berhubungan dengan 





c. Bagi Emiten 
 Penelitian ini sebagai pengetahuan mengenai minimum disclosure agar 
informasi yang disajikan dapat bermanfaat untuk analisis dan pengambilan 
keputusan investasi. 
d. Bagi Investor 
 Penelitian ini dapat memberikan masukan kaitannya dengan pengambilan 
keputusan investasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
